ABSTRAK

Aulia Firdaus. NIM 210531100056. Ilmu Komunikasi. Pengalaman Komunikasi
Korban Revenge Porn. Dr. Dewi Quraisyin, S.Pd.I., M.Si. (197910102008122002)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengalaman
komunikasi yang dialami oleh korban revenge porn. Revenge porn atau penyebaran
konten intim tanpa persetujuan merupakan bentuk kekerasan berbasis gender online
(KBGO) yang tidak hanya melukai secara psikologis, tetapi juga memengaruhi cara
korban berkomunikasi dengan lingkungan sosial.

Penelitian ini menggunakan paradigma kritis dengan pendekatan kualitatif dan
metode deskriptif. Teori yang digunakan adalah Teori Kelompok Bungkam oleh Cheris
Kramarae, yang menjelaskan bagaimana perempuan sebagai kelompok subordinat
mengalami keterbatasan dalam mengartikulasikan pengalaman mereka karena
dominasi sistem bahasa laki-laki. Pengumpulan data dilakukan dalam 3 tahap yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman komunikasi korban sangat
dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya patriarkal yang masih kuat. Korban sering
kali mengalami pembungkaman, pelecehan, stigma, namun juga menemukan ruang
untuk melakukan perlawanan melalui dukungan sosial yang ada. Temuan ini
mengungkap struktur sosial yang menekan dan membungkam suara korban, sekaligus
menyoroti bagaimana strategi mereka dalam memperjuangkan keadilan melalui cara-
cara yang sesuai dengan kapasitas dan ruang aman yang mereka miliki.
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ABSTRACT

Aulia Firdaus. 210531100056. Communication Science. Communication Experience
of Revenge Porn Victims. Dr. Dewi Quraisyin, S.Pd.l., M.Si. (197910102008122002)

This research aims to find out and analyze the communication experiences
experienced by victims of revenge porn. Revenge porn or the dissemination of intimate
content without consent is a form of online gender-based violence (GBV) that not only
hurts psychologically, but also affects the way victims communicate with the social
environment.

This research uses a critical paradigm with a qualitative approach and
descriptive method. The theory used in this research is the Muted Group Theory by
Cheris Kramarae, which explains how women as a subordinate group experience
limitations in articulating their experiences due to the dominance of the male language
system. Data collection was conducted in 3 stages, namely observation, interviews, and
documentation.

The results showed that the communication experience of victims was strongly
influenced by the social context and the strong patriarchal culture. Victims often
experience silencing, harassment, stigma, but also find space to resist through existing
social support. The findings reveal the social structures that suppress and silence the
voices of victims, as well as highlighting how they strategize to fight for justice through
means that are in accordance with their capacities and safe spaces.
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